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ABSTRAK 
 
EKSPLORASI TEKNIK CROCHET DENGAN INSPIRASI BUNGA 
PATRAKOMALA UNTUK PRODUK FESYEN 
 
oleh 
MILLAH ALAWIYAH 
NIM 1605150039 
(Program Studi Kriya Tekstil dan Mode) 
 
 
 
Tugas Akhir ini berjudul “Eksplorasi Teknik Crochet dengan Inspirasi Bunga 
Patrakomala untuk Produk Fesyen”. Pemerintah Kota Bandung memilih bunga 
Patrakomala sebagai ikon bunga Kota Bandung. Permasalahan yang dibahas dalam 
Tugas Akhir ini adalah mengolah unsur bunga Patrakomala sebagai inspirasi visual 
produk fesyen, membuat eksplorasi dengan structure textile berupa teknik crochet 
dan surface textile berupa teknik bordir untuk dijadikan produk fesyen dengan 
inspirasi bunga Patrakomala, dan kurang optimalnya pemanfaatan bunga 
Patrakomala sebagai produk fesyen.Tujuan penelitian ini adalah untuk menjadikan 
bunga Patrakomala sebagai unsur visual produk fesyen, untuk merepresentasikan 
unsur visual bunga Patrakomala dengan menggunakan teknik crochet. Penelitian 
dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 
observasi langsung dan tidak langsung, kuisioner, data dari jurnal, buku dan situs 
resmi, serta eksplorasi menggunakan teknik crochet. Manfaat penulisan ini adalah 
mengoptimalkan potensi bunga patrakomala untuk dijadikan inspirasi visual pada 
produk fesyen dan memberikan alternatif fesyen dengan eksplorasi crochet dengan 
bentuk bunga Patrakomala yang mengangkat nilai nusantara.  
 
Kata kunci: bunga patrakomala, produk fesyen, teknik crochet 
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ABSTRACT 
 
EKSPLORATION OF CROCHET TECHNIQUE WITH PATRAKOMALA 
FLOWER INSPIRATION FOR FASHION PRODUCT 
 
Oleh 
MILLAH ALAWIYAH 
NIM 1605150039 
(Program Studi Kriya Tekstil dan Mode) 
 
 
 
This undergraduate thesis is entitled “Exploration of Crochet Technique with 
Patrakomala Flower Inspiration for Fashion Product”. Bandung City government 
chose the patrakomala flower as the flower icon of Bandung City. The problem 
discussed in this undergraduate thesis are processing patrakomala flower as a 
visual inspiration for fashion products, exploring structure textile using crochet and 
surface textile techniques using embroidery techniques to be used as fashion 
products with patrakomala flower inspiration, and less optimal utilization of 
patrakomala flower as fashion product. The purpose of this study is to making 
patrakomala flower as a visual element of  fashion products, to represent the visual 
element of patrakomala flower by using crochet techniques, and to optimize the use 
of the visual element of patrakomala flower to become modest wear fashion product. 
The method used is quantitative method by collecting data through direct and 
indirect observation, questionnaires, data from journals, books and official sites, 
and exploration using crochet technique. The benefit of this study is to optimize the 
potential of patrakomala flowers as a visual inspiration for fashion products and 
provide a fashion alternative with exploration of crochet with patrakomala flowers 
that elevate the value of the archipelago.  
  
Keywords: Patrakomala flower, product fashion, crochet technique. 
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BAB I PENDAHULUAN 
  
I.1  Latar Belakang  
Tahun 1996 Menteri Dalam Negeri mengeluarkan instruksi tentang 
Pedoman Penetapan Flora dan Fauna Identitas Daerah Tingkat II dan 
Kotamadya. Instruksi penetapan tersebut dimaksudkan sebagai upaya 
pengenalan suatu daerah agar dapat menjadi ciri khas serta daya Tarik dari 
daerah tersebut. Berdasarkan keputusan tersebut maka pada Hari 
Lingkungan Hidup tahun 1998 pemerintah Kota Bandung menetapkan 
bunga Patrakomala sebagai ikon flora identitas daerahnya.  
Kemudian pemerintah Kota Bandung memilih bunga patrakomala 
sebagai ikon bunga Kota Bandung. Bunga Patrakomala pun pada tahun 
2006 dijadikan sebagai sepuluh simbol Bandung Lautan Api. Simbol 
tersebut dirancang oleh seniman Sunaryo dengan bentuk prisma tegak 
segitiga yang terbuat dari beton dengan hiasan bunga patrakomala yang 
terbuat dari besi massif (Chantily, 2007).  
Pada tahun 2014 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bandung 
juga mengadakan sayembara batik khas Bandung dengan mengambil tema 
bunga Patrakomala dan burung Cangkurileung sebagai ikon Bandung. 
dengan inspirasi bunga Patrakomala menggunakan teknik crochet. Karena 
teknik crochet merepresentasikan bentuk yang sesuai dengan bunga 
Patrakomala.  
Teknik yang digunakan untuk menciptakan bentuk bunga 
Patrakomala menggunakan teknik crochet. Karena pada perkembangannya 
teknik crochet banyak dijadikan teknik untuk membuat bentuk bunga. 
Peneliti ingin melakukan inovasi dan menakukan eksperimen terhadap 
bunga Patrakomala agar bunga Patrakomala lebih optimal penggunaannya 
untuk produk fesyen. 
Teknik crochet yang digunakan untuk membentuk Bunga 
Patrakomala merupakan teknik yang paling sederhana. Teknik crochet 
digunakan dalam membentuk, menciptakan struktur pada kain sekaligus 
membentuk motif dari struktur kain tersebut dengan menggunakan jarum 
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khusus crochet yang salah satu ujungnya mengait dan dalam teknik atau 
cara pembuatannya menggunakan teknik yang disebut teknik slip dan tusuk 
tangkai yang menjadi dasar.  
Peneliti melihat adanya potensi terhadap Bunga Patrakomala sebagai 
bunga ikon kota Bandung, karena saat ini Bunga Patrakomala belum banyak 
dijadikan sebagai inspirasi visual produk fesyen dan produk tekstil. Peneliti 
ingin mengoptialkan Bunga Patrakomala untuk dijadikan inspirasi visual 
pada busana.  
  
I.2  Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini, antara lain:  
1. Adanya potensi mengolah bunga Patrakomala untuk dijadikan unsur 
berkarya. 
2. Adanya peluang untuk menerapkan hasil eksplorasi menggunakan teknik 
crochet karena teknik tersebut banyak dijadikan teknik dalam pebuatan 
bunga pada produk fesyen. 
3. Kurang optialnya peanfaatan Bunga Patrakomala untuk dijadikan produk 
fesyen. 
 
I.3  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini, antara lain:  
1. Bagaimana mengolah bunga Patrakomala sebagai inspirasi visual untuk 
produk fesyen? 
2.  Bagaimana cara bunga Patrakomala dijadikan sebagai inspirasi unsur 
dari bunga Patrakomala dengan menggunakan teknik crochet? 
3. Bagaimana cara penerapan olahan teknik crochet dengan inspirasi bunga 
Patrakomala untuk dijadikan produk fesyen? 
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I.4  Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang menjadi batasan masalah padapenelitian ini, antara lain:  
1. Bunga Patrakomala sebagai inspirasi pada produk fesyen. 
2. Eksplorasi menggunakan structure textile yaitu teknik crochet untuk 
mebentuk bunga Patrakomala. 
3. Menggunakan benang katun, benang polyester sebagai material utama.  
  
I.5  Tujuan Perancangan  
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan, tujuan penelitian 
ini  adalah sebagai berikut:  
1. Berhasil menjadikan bunga Patrakomala sebagai unsur visual untuk 
dijadikan produk fesyen. 
2. Berhasil mewujudkan unsur inspirasi bunga Patrakomala menggunakan 
teknik crochet.   
3. Mengoptimalkan pemanfaatan unsur visual bunga Patrakomala untuk 
dijadikan produk fesyen.  
  
I.6  Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  
1. Mengoptimalkan potensi Bunga Patrakomala untuk dijadikan inspirasi 
visual pada produk fesyen.  
2. Memberikan alternatif fesyen dengan eksplorasi crochet membentuk 
bunga Patrakomala yang mengangkat nilai nusantara.  
  
I.7  Metodelogi Penelitian  
Dalam pembuatan laporan ini penulis menggunakan beberapa 
metode, yaitu metode observasi, metode wawancara, dan studi literatur. 
a. Metode Observasi  
Metode observasi ini dilakukan penulis dengan cara mengamati 
langsung objek penelitian. Penulis mengamati  secara  langsung objek 
penelitian untuk mencatat dan mengamati apa saja yang dilihat dan 
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didengar tentang hal-hal yang berhubungan dengan penelitian ini, guna 
mendapatkan data  secara  sistematis tentang objek yang sedang diteliti 
untuk mendapatkan data asli.  
b. Studi Literatur  
Studi literatur dilakukan penulis dengan cara mencari data melalui 
buku-buku, jurnal ilmiah, dan beberapa sumber pendukung lain.  
c. Eksplorasi  
Studi eksplorasi dilakukan penulis dengan cara melakukan percobaan 
secara langsung terhadap suatu objek.  
  
I.8  Sistematika Penulisan  
Penulisan laporan tugas akhir ini dibuat secara berurutan, maka  
penulisan  tugas akhir ini terdiri dari empat BAB utama yaitu:  
BAB I. PENDAHULUAN  
Menjelaskan latar belakang penulis alasan memilih topik tersebut, tujuan 
serta manfaat yang dilakukan oleh penulis selama Tugas Akhir berlangsung. 
Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan perancangan, manfaat penelitian, metodologi 
penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II. STUDI LITERATUR  
Terdiri dari teori yang relevan dengan tugas akhir.  
BAB III. KONSEP DAN PROSES BERKARYA  
Terdiri dari tahapan proses kerja dan teknik yang digunakan untuk membuat 
produk.  
BAB IV. PENUTUP  
Terdiri dari kesimpulan, saran, dan rekomendasi. 
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BAB II STUDI LITERATUR 
 
II.1  Tekstil  
 II.1.1  Pengertian Tekstil  
Menurut Budiyono (2008) istilah tekstil sangat luas, mencakup 
berbagai jenis kain yang dibuat dengan cara ditenun, diikat, dipres dan 
berbagai cara lain yang dikenal dalam pembuatan kain. Kain umumnya 
dibuat dari serat yang dipilih atau dipintal guna menghasilkan kain sebagai 
barang jadi. Ketebalan atau jumlah serat, kadar pilihan, tekstur kain, variasi 
dalam tenunan dan rajutan, merupakan faktor yang mempengaruhi 
terciptanya aneka kain yang tak terhitung macamnya.  
Dalam tekstil, terdapat dua komponen penting yang menjadi acuan 
dalam perancangan bahan tekstil yaitu reka rakit (structure design) dan reka 
latar (surface design).  
Dalam buku “Basic Textile Design 01” oleh Steed dan Stevenson 
(2012), dikatakan bahwa “woven and knitted (or ‘constructed’) textile 
designers tend to create a fabric from scratch, selecting fibres and yarns at 
the beginning of the process”. Diartikan sebagai desainer tekstil tenun dan 
rajutan (atau 'constructed') mengkonstruksi benang atau serat menjadi 
lembaran kain.  
 Gambar 2.1 Mapping Textile 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2019  
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 II.1.2  Struktur Textile  
Menurut Drs. I. Wayan Gulendra M.Sn, dalam tulisannya yang berjudul 
Pengertian Warna dan Tekstur (2010) reka rakit (structure textile) yaitu 
pengolahan terhadap struktur konstruksi kain. Pencapaian structure textile 
dapat dilakukan dengan berbagai macam teknik, diantaranya, tenun, tapestry, 
rajut, macrame crochet, fellting, dan lain-lain.  
  
 II.1.3  Pengertian Teknik Crochet  
Berdasarkan buku “Handbook of Textile Design”oleh Wilson (2001) 
dikatakan bahwa Fabrics produced by crochet and macramé are often 
called lace. Merujuk pada kutipan diatas, crochet termasuk kedalam lace 
atau dalam Bahasa Indonesia lebih dikenal dengan merenda. Crochet berarti 
merenda. Kata crochet berasal dari Bahasa Perancis yang berarti mengait; 
tentu saja berhubungan dengan proses pembuatan bahan dengan mengaitkan 
benang pada jarum dan menjalinnya  sehingga  membentuk suatu lembaran 
yang dapat dipakai.  
  
 II.1.4  Jenis Teknik Crochet  
Teknik crochet termasuk kedalam structure design. Terdapat 
beberapa macam teknik-teknik yang digunakan untuk menghasilkan motif 
pada sebuah lembaran crochet.  
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Gambar 2.2 Teknik Dasar Crochet 
Sumber: cococraft.blogsot.com 
 
Berdasarkan buku  Desain Busana oleh Arifah A. Riyanto (2003) 
terdapat elemen dan prinsip desain sebagai berikut:  
a. Elemen Desain Busana: 
1. Garis 
Pengertian umum garis merupakan penghubung dua buah titik. Di dalam 
suatu desain busana garis sebagai salah satu unsur yang diperlukan dan 
mempengaruhi sesuatu model busana. Garis dapat kita bedakan sebagai 
garis luar dan garis hiasan atau garis di dalam model busana, seperti: 
• Sebagai bayangan garis sisi luar dari model busana yang disebut 
siluet. Bayangan garis sisi luar dari siluet  itu lazimnya dilihat 
dari sisi kiri dan kanan. Siluet oleh para ahli busana 
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dikelompokan menjadi siluet A, I, H, T, Y, V, X, O, dan S 
(bustle). 
• Sebagai garis hiasan yaitu garis yang membedakan suatu model 
busana dengan model busana lainnya yang berada dalam suatu 
model busana. Garis sebagai garis hiasan apabila telah 
diaplikasikan pada sebuah model busana secara menyeluruh, atau 
dalam sebuah model usana secara utuh sendaknya perlu 
diselaraskan dengan bentuk tubuh pemakai, karena pemilihan 
garis hias ini akan mempunyai kesan yang berbeda. 
 
2. Arah 
Antara garis dan arah saling berkaitan, karena semua garis mempunyai 
arah yaitu vertical, horizontal, diagonal, dan lengkung. Dari garis uang 
memiliki arah itu dapat membentuk model yang disebut: 
• Dari garis vertical dapat menjadi model princess, dan semi 
princess. 
• Dari garis horizontal dapat menjadi model empire, long torso, 
dan yoke. 
• Dari garis lengkung dapat menjadi garis pas. 
• Dari garis diagonal dapat menjadi model A simetris. 
 
3. Bentuk 
Dalam sebuah desain khususnya desain busana akan didasarkan pada 
beberapa bentuk yang biasanya betuk geometris atau bentuk yang lainnya 
sebagai variasi pada figure seseorang atau pada busana. 
Bentuk dengan format geometris sama sisi seperti bujur sangkar, 
lingkaran, segitiga sama sisi, segi lima, segi enam, segi delapan, 
sedangkan geometris yang tidak sama sisi seperti oval, segi tiga tidak 
sama sisi, segi empat panjang, jajaran genjang, trapezium. Bentuk lain 
yang diterapkan pada desai busana seperti bentuk hati, berlian, titik ari 
mata, binatang, daun berbentuk hati, buah pear, bentuk kacang mete. 
Selain itu ada bentuk yang mempunyai isi dan ruang atau bidang atau 
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bentuk tiga dimensi, seperti silinder, bola, kubus, kerucut, pyramid, bel, 
kubah, telur, terompet, tong, dan bentuk jam dinding. 
Bentuk bentuk tersebut ada yang diterapkan sebagai bentuk busana atau 
sebagai desain struktur atau sebagai desain dekoratif, atau pada bagian 
tertentu pada suatu desain busana. 
 
4. Ukuran 
Pada sebuah desain busana, garis, bentuk, serigkali berbeda ukuran. 
Ukuran ini harus diperhatikan karena akan memengaruhi hasil desain. 
Unsur-unsur desain yang diperhatikan pada sebuah desain perlu 
mempunyai ukuran yang seimbang, sehingga merupakan satu kesatuan 
yang serasi harmonis baik kesatuan desain, maupun dengan si pemakai 
hasil desain itu. 
 
5. Warna dan Motif Kain 
Pada suaty desain busana warna dan motif kain memegang peranan 
penting, karena pemilihan warna dan motif kain yang tepat untuk suatu 
desain busana menentukan keindahan atau keharmonisan. 
Warna-warna itu akan dapat dibedakan menjadi: 
• Warna-warna dingin yaitu yang mengandung warna biru dan 
hijau (hijau, biru hijau, biru ungu dan ungu). Warna ini akan 
kelihatan menjauh, lebih kecil, sehingga seseorang akan terlihat 
lebih kecil dari keadaan yang sebenarnya. 
• Warna-warna panas u=yaitu yang mengandung warna merah dan 
kuning (merah, merah jingga, jingga, kuning). Warna-warna 
panas mempunyai sifat mendorong, misalnya seseorang 
memakai warna merah Lombok akan kelihatan lebih besar 
dibandingkan dengan yang memakai baju biru dengan bentuk 
tubuh yang sama. 
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Motif kain dapat dibedakan menjadi naturalisme, bentuk rengganganm 
bentuk geometris dan bentuk abstrak. Penerapan bentuk motif ini akan 
memengaruhi kesan penglihatan dari penampilan bentuk badan 
seseorang. 
 
6. Nilai 
Nilai (value) ini berhubungan dengan warna yaitu dari warna tergelap 
sampai dengan warna yang paling terang. Warna-warna tersebut 
mempunyai nilai tertentu, misalnya warna merah atau mempunyai lebih 
banyak unsur merah memberi kesan suasana gembira, jadiwarna itutidak 
sesuai untuk busana pergi melayat yang meninggal, tetapu sesuai untuk  
pergi pesta atau ke tempat-tempat untuk bersantai. 
 
7. Tekstur 
Dalam suatu desain busana, tekstur ini tidak boleh dilupakan, karena 
salah satu yang menentukan desain itu baik atau tidaknya, apabila 
diwujudkan dalam bentuk busana. Pemilihan tektur hendaknya 
disesuaikan dengan model yang dirancang. Tektus terdiri dari bermacam-
macam, yaitu: 
• Tektur kaku 
Tektur yang kaku dapat menyembunyikan, atau menutupi bentuk 
badan seseorang tapi akan menampakan seseorang kelihatan 
gemuk. Tekstur yang kaku ini misalnya dapat dipakai oleh orang 
yang mempunyai pinggang besar, tetapi buah dada dan pinggang 
sepadan (tidak terlalu besar), maka memilih tekstur ini untuk 
menutupi pinggul yang tidak terlalu besar. 
• Tekstur kasar dan Halus 
Kain yang teksturnya ksar memberi tekanan kepada si pemakai 
kelihatan lebih gemuk, sedangkan bahan yang lembut atau halus 
tidak akan mempengaruhi kesan ukuran badan, asal tidak 
mengkilap. 
• Tekstur lemas 
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Kain dengan tekstur yang lembut dan lemas sesuai untuk model-
model dengan kerut-kerut, draperi, dapat memberi efek yang 
luwes. Model dengan siluet H kurang sesuai dari bahan yang 
tekstur lemas, dan juga akan menonjolkan bentuk badan. 
• Tekstur tembus pandang 
Kain yang tembus pandang kurang bias menutupi bantuk badan 
yang dirasa kurang sempurna, misalnya terlalu gemuk atau 
terlalu kurus dan ingin terluhat langsing. 
• Teksur mengkilap dan kusam 
Kain yang mempunyai tekstur mengkilap membuat si pemakai 
kelihatan gemuk, sedangkan tekstur yang kusam dapat memberi 
kesan lebih kecil. 
b. Prinsip Desain Busana 
1. Kesatuan 
Yang dimaksud kesatuan (unity) yaitu penyusunan atau 
pengorganisasian daripada pusat perhatian, keseimbangan, 
perbandingan dan irama sehingga tercipta suatu desai yang baik dan 
harmonis. 
Dalam desain yang baik perlu adanya keselarasan di antara macam-
macam unsur desain yaitu selaras antara garis dan bentuk, selaras 
dalam tekstur dan selaras dalam warna, sehingga merupakan suatu 
desain yang harmonis. Jadi bagian-bagian yang ada pada desain itu 
tidak seperti terpisah-pisah, tetap merupakan suatu kelompok  yang 
saling kait mengkait dan enak dipandang mata. 
2. Keseimbangan 
Keseimbangan (balance) pada suatu desain untuk mendapatkan 
ketenangan dan kestabilan. Pengaruh ketenangan ini dapat dicapai 
dengan mengelompokan bentuk, warna, dan garis, yang dapat 
menimbulkan perhatian yang sama antara kiri dan kanan atay 
terpusat pada salah satu sisi. 
Keseimbangan dapat dicapai dengan du acara, yaitu: 
• Keseimbangan simetris (formal balance). 
  
12 
 
Keseimbangan simetris yaitu keseimbangan yang dapat dicapai 
dengan bentuk atau garis, atau warna antara ketiga macam atau 
yang antara sebeelah kanan dn kiri sama jaraknya dari pusat 
(tengah-tengah) busana tersebut. 
• Keseimbangan A simetris (informal balance). 
Keseimbangan A simetris yaitu dapat dicapat dengan bentuk 
atau garis atau warna atau ketiganya, yang antara sebelah kiri 
dan kanan berbeda jaraknya dari pusat (tengah-tengah) suatu 
model busana. 
3. Proporsi 
Yang dimaksud proporsi (proportion) pada suatu desain busana yaitu  
cara menempatkan unsur-unsur atau bagian-bagian busana yang 
berkaitan dengan jarak, ukuran, jumlah, tingkatan atau bidang pada 
suatu model busana.  
4. Irama 
Irama (rhytm) pada suatu desain busana merupakan suatu pergerakan 
yang teratur dari suatu bagian ke bagian lainnya., yang dapat 
dirasakan dengan penglihatan. Bila pandangan mata pada suatu 
desain itu teratur, maka gerakan mata yang teratur itulah yang 
disebut berirama.  
5. Pusat Perhatian 
Dalam busana harus mempunyai satu bagian yang lebih menarik dari 
bagian-bagian lainnya ini dinamakan pusat perhatian.pusatperhatian 
(center of interest) tersebut dapat pada leher, misalmua kerah dengan 
warna kontras dan indah, pada pinggang dengan ikat pinggang yang 
mencolok, rok dengan kerutan lipit, pada bagian dadamua bros, pita 
dan lain-lain. 
Dalam meletakan pusat perhatian pada sebuah desain hendaknya 
disusun mana yang akan dijadikan pusat perhatian yang pertama, 
kedua, ketiga dan seterusnya, atau hanya satu-satunya pusat 
perhatian.  
.  
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II.1.5 Perkembangan Teknik Crochet Saat Ini  
Ada beberapa ahli yang menyebutkan bahwa  crochet  sudah  dikenal 
tahun 1500 SM dengan melihat bukti-bukti berupa tekstil  yang  merupakan 
hasil kerajinan yang dibuat oleh biarawati-biarawati di Eropa. Ada pula 
teori-teori yang menyebutkan bahwa crochet  berasal  dari  negara-negara 
Arab yang menyebar ke wilayah Tibet  dan  kemudian  ke  arah  Spanyol,  
sesuai dengan rute perdagangan negara-negara  Arab  pada  masa  itu.  Teori 
lain menyebutkan bahwa crochet berasal dari  Amerika  Selatan  dengan 
melihat  penggunaan  aksesoris-aksesoris  yang  digunakan  pada   ritual 
perayaan akil balig pada beberapa suku di sana. Sementara itu, di wilayah 
Cina pun ditemukan boneka-boneka yang  terbuat  dengan  menggunakan  
teknik crochet pula. Dari seluruh teori-teori tersebut, bahwa bentu kerajinan 
tangan crochet berkembang  di  dalam  seluruh  kebudayaan  yang ada di 
dunia, meski pada waktu dan penyebutan teknik yang berbeda.  
Pada perkembangannya saat ini, produk yang dihasilkan dengan 
menggunakan teknik crochet tidak terbatas  pada  produk  sandang  yang 
dapat dipakai setiap hari, namun juga aksesoris dan perlengkapan rumah  
tangga, seperti alas cangkir, kotak tisu, aksesoris (anting dan kalung).  
Gambar 2.3 Aksesoris Kalung dengan Teknik Crochet 
Sumber: www.interweave.com/store/no-1-fan-necklace-crochet-pattern 
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Gambar 2.4 Aksesoris Anting dengan Teknik Crochet 
Sumber: www.jewelry.easypin.info 
 
Gambar 2.5 Perlengkapan Rumah Tangga dengan Teknik Crochet, Kotak Tisu 
Sumber: www.renatehakenenzo.blogspot.com, 2013 
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II.2  Bunga  
 II.2.1  Pengertian Pengertian Bunga  
Menurut Yuliah dalam buku Tanam Bunga di sekitar Kita, bunga 
adalah bentuk khas yang dimiliki oleh kebanyakan tumbuhan. Menurut 
kebanyakan ahli botani bunga adalah sepotong batang atau cabang pendek 
dengan beberapa kumpulan daun khusus. Dengan demikian bunga 
merupakan salah satu bagian dari tubuh tumbuhan.  
mSebenarnya, bunga merupakan alat reproduksi seksual pada 
tumbuhan yang merupakan variasi besar dalam struktur, susunan, dan 
ukurannya. (Ratnasari, 2007).  
  
 II.2.2  Klasifikasi Bagian Bunga  
 
Gambar 2.6 Klasifikasi Bunga 
Sumber: Biologi, Edisi 5 Jilid II, 2003 
  
Berdasarkan buku Tanam Bunga di Sekitar Kita klasifikasi bagian 
bunga terdiri dari:  
1. Daun Kelopak  
Daun kelopak merupakan bagian bunga paling terluar yang terletak di 
bawah bunga. Daun kelopak berfungsi sebagai pelindung ketika bunga 
masih kuncup. Bentuknya menyerupai daun dan sering berwarna hijau.  
  
16 
 
2. Mahkota  
Mahkota meruakan bagian bunga yang letaknya di bagian dalam daun 
mahkota. Warna pada mahkota-juga daun kelopak-berfungsi untuk 
menarik seranggaatau hewan lainnya yang membantu penyerbukan dan 
penyebaran biji. Warna-warna ini berasal dari beberapa zat kimia yang 
terdapat pada jaringan tumbuhan.  
3. Tepal  
Tepal merupakan bagian bunga yang sulit dibedakan, antara daun 
kelopak atau mahkota, karena susunannya menyatu dan bentuknya 
sama.  
4. Benang Sari  
Benang sari merupakan bagian bunga yang menghasilkan tepung sari. 
Pada kebanyakan bunga, benang sari terdiri atas tangkai sari yang 
raming dan kepala sari yang menggelembung.   
5. Putik  
Putik menghasilkan biji pada buah. Umumnya bunga hanya mempunyai 
satu putik. Tetapi banyak bunga yang mempunyai dua atau tiga putik. 
Biasanya putik terdiri atas tiga bagian, yaitu bakal buah, tangkai putik, 
dan kepala putik.  
6. Madu  
Madu bunga merupakan cairan manis yang disukai beberapa serangga 
atau hewan, pada bagian bunga terdapat nectarium yang terdapat di 
dasar mahkota. Nectarium biasanya berkembang untuk menarik 
penyerbukan.  
7. Tepal  
Tepal merupakan bagian bunga yang sulit dibedakan, antara daun 
kelopak atau mahkota, karena susunannya menyatu dan bentuknya 
sama.  
8. Benang Sari  
Benang sari merupakan bagian bunga yang menghasilkan tepung sari. 
Pada kebanyakan bunga, benang sari terdiri atas tangkai sari yang 
raming dan kepala sari yang menggelembung.   
 17 
 
9. Putik  
Putik menghasilkan biji pada buah. Umumnya bunga hanya mempunyai 
satu putik. Tetapi banyak bunga yang mempunyai dua atau tiga putik. 
Biasanya putik terdiri atas tiga bagian, yaitu bakal buah, tangkai putik, 
dan kepala putik.  
10. Madu  
Madu bunga merupakan cairan manis yang disukai beberapa serangga 
atau hewan, pada bagian bunga terdapat nectarium yang terdapat di 
dasar mahkota. Nectarium biasanya berkembang untuk menarik 
penyerbukan.  
Bunga Patrakomala memiliki beberapa unsur-unsur bunga dari yang 
sebutkan di buku Tanam Bunga di Sekitar Kita karangan Yuliah, yaitu bunga 
Patrakomala memiliki batang, daun, bunga. 
  
II.3  Bunga Patrakomala  
II.3.1 Pengertian Bunga Patrakomala  
Tanaman yang memiliki nama latin Caesalpinia  Pulcherrima  
ditanam  di Bandung hingga sekarang  dan  menjadi  ikon  bunga  kota  
Bandung.  Menurut Budi Irawan selaku dosen Biologi Universitas 
Padjadjaran, Patrakomala merupakan tanaman yang eksotik. “Terutama 
ketika bunganya mekar. Sangat indah. Ada yang berwarna merah, kuning, 
juga  merah  muda,”  katanya menjabarkan keindahan bentuk ikon bunga 
kota Bandung tersebut. Budi menambahkan,  bentuk bunga  yang  tengah  
berkembang  menyerupai   ekor merak. Mungkin  itu  sebabnya  Patrakomala  
memiliki  sebutan  lain,  yaitu Kembang Merak. Selain memiliki bentuk dan 
warna yang indah,  bunga Patrakomala juga memiliki khasiat untuk 
menyembuhkan penyaki serta bunga Patrakomala  juga  dapat  membunuh  
serangga  karena  mempunyai   hidrogen sianid (gas beracun). Tumbuhan 
ini bisa kita jumpai di taman-taman kota, perkarangan rumah sebagai 
tanaman hias dan di beberapa titik di pinggiran jalan.  
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II.3.2 Klasifikasi Bentuk Bunga Patrakomala  
Batang tumbuhan ini merupakan perdu yang mempunyai banyak 
cabang. Batang kayunya berwarna putih dan padat. Daunnya sendiri 
merupakan daun majemuk yang mempunyai bentuk meyirip genap serta  
ganda dua dengan 4-12 pasang anak daun yang bentuknya bulat telur 
sungsang, berujung bulat, pangkal menyempit, tepi rata, dan permukaan atas 
berwarna hijau, sedang permukaan bawahnya berwarna hijau kebiruan 
dengan panjang 1-3,5 cm dan lebar 0,5-1,5 cm. Tumbuhan ini  memiliki 
bunga majemuk yang panjangnya  15-50 cm, warnaya gradasi  merah dan 
kuning. Mahkota bunganya bisa mengalami metamorfosis menjadi tabung 
mahkota.  
Gambar 2.7 Bunga Patrakomala 
Sumber:  Dokumentasi Pribadi, 2018 
Gambar 2 8 Gambar Daun Bunga Patrakomala 
Sumber:  Dokumentasi Pribadi, 2018 
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II.3.3  Pengembangan Bunga Patrakomala  
Saat ini bunga Patrakomala sudah cukup banyak dikembangkan  
untuk dijadikan motif untuk batik, contohnya batik Patrakomala di Rumah  
Batik  Komar dijadikan motif utama dan dikombinasikan dengan motif 
jembatan pasupati, Bandung.  
 
Gambar 2.9 Batik Merak, Rumah Batik Komar 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
  
 
Gambar 2.10 Kombinasi Batik Merak dengan Jembatan Pasupati, Bandung 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
  
II.4  Fesyen  
II.4.1  Pengertian Fesyen  
Menurut Burke (2011), Fashion merupakan cerminan dalam 
lingkungan sosial kita. Beberapa orang menganggapnya sebagai bentuk 
seni. Citra, identitas dan penyataan sosial seseorang dapat dirubah oleh 
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Fashion. Fashion juga dapat iartikan sebagai gaya terkini, yang diikuti oleh 
banyak orang pada satu waktu tertentu.  
  
II.4.2 Klasifikasi Fesyen  
Menurut (Midiani dkk, 2015) Produk busana berdasarkan fungsi 
penggunaannya dibagi menjadi casual wear, active sport wear, formal wear, 
occasional wear, lingerie, bridal, muslim wear, dan maternity wear.  
a. Casual Wear adalah jenis produk busana yang berfungsi sebagai busana 
untuk aktivitas sehari-hari. Mulai dari pakaian terusan / dress, rain/trench 
coat; atasan seperti blazer, bomber jacket, cardigan, jackets, sweater, 
sweat shirt, t-shirt; dan bawahan seperti skirt, trousers, pullover, short 
sleeves shirt, jumpsuits, cargo pants, shorts, dan jodphur pants.  
b. Formal Wear adalah jenis produk busana yang tidak hanya berfungsi 
sebagai busana formal, tetapi juga sebagai busana untuk kegiatan-
kegiatan tertentu (occasional wear) seperti pernikahan (bridal). Jenis 
produk ini biasanya berupa evening / cocktail / party wear hingga busana 
nasional / national costumes.  
c. Maternity adalah jenis produk yang digunakan khusus untuk kaum 
perempuan yang sedang mengandung hingga menyusui.  
d. Muslim Wear adalah jenis produk busana yang khusus dibuat berdasarkan 
syariat / aturan agama Islam, yang tidak transparan, tidak 
memperlihatkan lekuk tubuh, tertutup kecuali bagian wajah dan telapak 
tangan, tidak panjang menjuntai sehingga dapat terinjak, tidak 
bermotifkan binatang / manusia atau bentuk stylization / stilasi dari 
bentuk keduanya hingga ketentuan bahwa busana perempuan tidak 
menyerupai busana pria dan sebaliknya.  
  
II.5  Pengertian Modest Wear  
Modest berarti santun yakni dapat diartikan sebagai pakaian santun, 
mentutup, tidak membentuk siluet tubuh dan tidak berbayang. Tidak 
mewajibkan harus seorang muslim yang memakai. Pokok gagasan dari 
penampilan bergaya modest dijadikan sebagai seperangkat kode etik dalam 
berbusana yang dilandasi dan disesuaikan dengan ajaran dan kepercayaan 
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agama tersebut. Penting untuk dipahami bahwa definisi modest fashion 
adalah cara berpakaian yang sopan dan tidak provokatif, demi menghindari 
dijadikannya sang pemakai sebagai objek perhatian seksual. Ciri khas utama 
dari pakem modest wear adalah busana yang menutupi sebagian besar 
bagian tubuh, dengan potongan  yang  mengaburkan  siluet dan lekuk tubuh, 
terutama bagi kaum perempuan.  
Interpretasi mengenai apa yang perlu ditutup juga berbeda-beda.  
Beberapa negara, lebih memfokuskan pada menyembunyikan lekuk tubuh. 
Seperti di Morocco, wanita sering menggunakan takchita longgar, tanpa 
menutup kepalanya. Sedangkan di Malaysia dan Indonesia, wanita 
menggunakan celana jeans dan kaos, ditambah tudong atau kerudung untuk 
menunjukkan identitas islamnya. Ada pula wanita yang berpendapat bahwa 
kesederhanaan/kesopanannya adalah kualitas personal tanpa perlu dipaksa 
oleh pakaian tertentu (Roojen, 2012).  
  
II.5.1 Perkembangan Modest Wear Saat Ini  
Belakangan ini, istilah modest wear seolah tengah naik daun dan 
terus mendulang popularitas. Bahkan sejumlah desainer dan label  
internasional  pun  kini  turut merambah dunia modest wear.  
Dikutip dari majalah Femina (2016), perkembangan dunia busana 
muslim semakin bertransformasi dari gaya berbusana konservatif ke arah 
modern. Hal ini ditandai dengan beragamnya busana modest wear hasil karya 
desainer Indonesia yang telah dipamerkan di ajang fashion show bergengsi 
tingkat nasional hingga ke internasional. Selain itu, pada tanggal 12-15 Oktober 
yang lalu Indonesia Modest Fashion Designer (IMFD) dengan didukung oleh 
Kementrian Pariwisata (Kemenpar) telah berhasil menyelenggarakan Indonesia 
Modest Fashion Week (IMFW) 2017. Penyelenggaraan IMFW 2017 ini sebagai 
sarana untuk mempromosikan karya para desainer modest fashion Indonesia 
sekaligus mendukung target 15 juta kunjungan wisatawan mancanegara 
(wisman) dan 265 juta pergerakan wisatawan nusantara (wisnus) di tanah air 
(tribunnews.com, 2017). 
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II.6     Pengertian Produk Fesyen 
Menurut Lau (2012) aksesori adalah ekstensi dari komponen yang 
dapat dilepaskan pada tubuh sehingga dapat digunakan untuk melindungi, 
menyembunyikan, atau memperindah penampilan. Aksesori adalah simbol 
yang berpengaruh yang mewakili identitas sipemakai. Merancang aksesori 
mengeksplorasi bagaimana para perancang telah berevolusi membentuk 
pengrajin spesialis untuk menjadi pemimpin gaya di dua puluh abad 
pertama, yang saat ini mengklaim kehadiran yang berkuasa dalam industri 
mode. 
Adapun klasifikasi produk fesyen berdasarkan fungsinya, sebagai 
berikut: 
a. Menurut Buku Kamus Mode Indonesia (2011) Anting merupakan sebuah 
perhiasan yang digantungkan pada cuping telinga. Sedangkan menurut 
Buku “Fashion and Style Handbook” Anting masuk ke dalam dunia 
fashion sekitar tahun 1590, yaitu saat zaman kebangkitan Inggris. Jenis-
jenis anting: hoop earrings anting berbentuk lingkaran dengan diameter 
cukup besar. Kebanyakan hoop earring memiliki desain yang simple 
tanpa tambahan ornament, huggie earrings, anting berbentuk bulat 
dengan diameter lingkaran kecil. Anting mungil ini biasanya dihiasi 
dengan ornamen berlian yang membuatnya tampak lebih mewah dan 
elegan, Stud earrings adalah model anting yang paling simple. Model 
anting ini berbentuk jarum dengan satu jenis batuan atau permata saja. 
b. Jam tangan, menurut KBBI (2018) Jam tangan atau arloji yang dikenakan 
pada perkelangan tangan. Jam tangan adalah sebuah alat penunjuk waktu 
yang ditujukan untuk digunakan di pergelangan tangan seseorang. Jam 
tangan didesain untuk tetap berfungsi dengan menyesuaikan segala 
kegiatan pemakai (Paradipta dan Indrojarwo, 2016). Jenis-jenis jam 
tangan Classic Watches jam jenis ini direka khas dengan rekabentuk yang 
eksklusif dan menampilkan kesan pemakai  menawan. dengan reka 
bentuk yang ekslusif, jam ini juga sesuai dipakai di acara-acara formal, 
Sport Watches merupakan jam yang direka khas untuk wanita yang aktif.  
jam ini sesuai untuk kegunaan aktiviti seharian anda baik indor maupun 
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outdor, biasanya jam jenis ini memiliki variasi warna kususnya warna-
warna cerah, jewelry watches dapat di pakai dengan bentuk pergelangan 
tangan yang berbagai ukuran , menyerupai gelang dan dikenakan pada 
acara tertentu. Biasanya terbuat dari mutiara, batu-batu mulia dan berlian. 
c. Tas, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017) tas adalah kemasan 
atau wadah berbentuk persegi atau sebagainya, biasanya bertali, dipakai 
untuk menaruh, menyimpan, atau membawa sesuatu.  Seperti mini 
backpack, mini backpack adalah jenis ransel berukuran kecil. Jenis tas ini 
akan membuat Anda kelihatan lebih sporty sehingga cocok digunakan 
sewaktu beraktivitas santai, cross body bag juga dikenal dengan istilah 
tas selempang atau sling bag, wristlet karena digunakan di pergelangan 
tangan (wrist), tas kecil atau pouch dompet ini digunakan pada 
pergelangan tangan, hobo bags sendiri merupakan tas yang awalnya 
terinpirasi dari para tunawisma yg berbentuk seperti kantung dan terlihat 
menyerupai bulan sabit. 
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BAB III PROSES PERENCANAAN 
 
III.1 Latar Belakang Perancangan 
III.1.1  Observasi 
Observasi dilakukan penulis dibeberapa tempat dengan waktu yang 
berbeda, berikut merupakan hasil observasi: 
1. Pada tanggal 30 oktober 2018 penulis melakukan observasi di  Institut 
Teknologi Bandung (ITB), di universitas tersebut ditumbuhi bunga 
Patrakomala, serta bunga Patrakomala dapat dijumpai di tanam kota 
Bandung, di taman balai kota Bandung, di jalan Sarijadi, disepanjang 
jalan Sukajadi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Tanaman Bunga Patrakomala 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2018 
 
2. Selain ditanam bunga Patrakomala dijadikan sebagai stilasi Bandung 
Lautan Api di 10 titik, yaitu: di Dago depan Bank BTN, di Braga depan 
Bank BJB, Asia Afrika depan kantor Jiwasraya seberang alun-alun kota 
Bandung, Ruah Jalan Simpang No. 7, depan SD Kautamaan Istri, jalan 
Dewi Sartika dekat simpang jalan (depan toko), SD Asmi, Lengkong 
Kecil (di kopleks perumahan), jembatan lengkong, di Tegalega Jl. Moh 
Toha (depan gereja). 
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3. Bunga Patrakomala dijadikan sebagai motif batik khas Bandung. Rumah 
Batik Komar menyandingkan bunga Patrakomala dengan jembatan 
Pasupati dan bunga Patrakomala dengan burung cangkurileung. Di 
Rumah Batik Komar menjual kain batik motif bunga Patrakomala dengan 
ukuran 210 x 115 seharga Rp 180.000.  
4. Bunga Patrakomala tidak hanya dijadikan sebagai motif batik tapi bunga 
Patrakomala juga dijadikan sebagai logo serta motif pada dinding 
disebuah tempat makan yang berada di Braga yaitu Warung Lima Rasa. 
Konsep dari Warung Lima Rasa ini memang mengangkat tentang 
makanan dan minuman nusantara, maka dari itu suasana yang dihadirkan 
di Warung Lima Rasa ini adalah bunga Patrakomala yang mana bunga 
tersebut sebagai ikon bunga kota Bandung. 
 
 
 
Gambar 3.2 Rumah Makan Limarasa, Bandung 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 2019 
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III.1.2 Data Eksplorasi Awal 
No. Gambar 
Material dan 
Teknik 
Analisis 
1. 
 
- Kain organza - 
Benang katun - 
Hakpen / hakken 5/0 
- Solder crochet 
(rantai) Mencetak 
dengan 
menggunakan solder  
Pada tahap 
eksplorasi ini 
belum mencapai 
kemiripan dengan 
kelopak bunga 
Patrakomala, 
karena bentuk 
kelopak masih 
terlihat kaku. 
2. 
 
- Kain organza - 
Benang katun - 
Hakpen / hakken 5/0 
- Solder  
Crochet (rantai) 
Mencetak dengan 
menggunakan solder  
 
Pada tahap 
eksplorasi ini 
belum mencapai 
kemiripan dengan 
kelopak bunga 
Patrakomala, 
karena bentuk 
kelopak masih 
terlihat kaku. 
3. 
 
- Kain organza - 
Benang katun - 
Hakpen / hakken 5/0 
- Solder  
Crochet Mencetak 
dengan 
menggunakan solder  
 
Pada tahap 
eksplorasi ini 
sudah sedikit 
terlihat kemiripan 
dengan kelopak 
bunga 
Patrakomala dan 
sudah tidak 
terlihat kaku 
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seperti eksplorasi 
sebelumnya. 
Lekukan kelopak 
sudah mulai 
terbentuk. 
4. 
 
Kain kanvas, benang 
akrilik, Teknik 
crochet dan Teknik 
border 
Pada eksplorasi 
tahap ini, kelopak 
bunga 
Patrakomala 
sudan mulai 
terlihat, 
eksploraasi masih 
terlalu banyak 
menggunakan 
Teknik bordir. 
 
5. 
 
Kain kanvas, benang 
akrilik, Teknik 
crochet dan Teknik 
border 
Pada eksplorasi 
tahap ini, kelopak 
bunga 
Patrakomala 
sudan mulai 
terlihat, 
eksploraasi masih 
terlalu banyak 
menggunakan 
Teknik bordir. 
 
 
Tabel 3.1 Eksplorasi Awal 
Sumber: Dokmentasi pribadi, 2019 
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Dari keseluruhan eksplorasi awal yang dilakukan oleh penulis, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada beberapa teknik yang kurang cocok untuk diaplikasikan 
menjadi bentukan kelopak bunga Patrakomala. Seperti eksplorasi pada nomor 1, 2, 
dan 3 eksplorasi tersebut sama sekali tidak menggambarkan bentuk bunga 
Patrakomala. 
Teknik atau bentuk yang cukup menggambarkan bunga Patrakomala yaitu 
eksplorasi nomor 4 dan 5 karena sudah membentuk seperti kelopak bunga meskipun 
dalam bentuk setengah kelopak. Eksplorasi nomor 4 dan 5 selain menggunakan 
teknik crochet juga menggunakan teknik bordir. Maka untuk eksplorasi selanjutnya 
yang akan dikembangkan adalah eksplorasi menggunakan tambahan teknik bordir 
tetapi tetap meminimalisirkan penggunaan teknik border. 
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III.1.3 Analisis Perancangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 3.1 Skema Analisis Perancangan 
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2019 
 
1. Patrakomala si 
Eksotis Ikon 
Bandung 
(Chantily, 
2012) 
2. Tahun 1998 
pemerintah 
Kota Bandung 
menetapkan 
bunga 
Patrakomala 
sebagai ikon 
flora identitas 
daerah 
Bandung. 
 
1. Peneliti melakukan 
eksplorasi dengan 
teknik crochet. 
2. Penggunaan 
benang dibatasi, 
hanya 
menggunakan 
benang silk catton 
dan benang 
polyester. 
3. Bunga 
Patrakomala 
sebagai inspirasi 
(unsur visual, 
seperti warna dan 
bentuk) untuk 
dijadikan produk 
fesyen. 
  
Data literatur 
1. Berdasarkan 
hasil observasi, 
penggunaan 
bunga 
Patrakomala 
untuk produk 
fesyen masih 
sangat sedikit. 
2. Berdasarkan 
hasil 
wawancara, 
dengan 
pengrajin 
crochet, untuk 
membentuk 
bunga sering 
menggunakan 
teknik crochet. 
Data Lapangan 
 
Eksplorasi Awal 
Mengambil bunga 
Patrakomala sebagai 
inspirasi visual untuk 
produk fesyen berupa 
outer dan tas 
Analisa Perancangan 
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Berdasarkan skema analisis perancangan di atas, penulis berusaha untuk 
mengolah   unsur visual dari bunga Patrakomala serta dapat disimpulkan bahwa 
bunga Patrakomala dapat dijadikan inspirasi visual untuk produk fesyen. Mengolan 
unsur warna dan unsur bentuk dari bunga Patrakomala. 
 
III.2 Konsep Perancangan 
III.2.1 Analisis Brand Pembanding 
1. Namirah the Label 
Gambar 3.3 Brand Pembanding, Namirah the Label 
Sumber: www.instagram.com/namirahthelabel, 2019 
 
Namirah the Label merupakan sebuah brand busana wanita milik 
Tantri Namirah. Namirah the Label merupakan brand ready to wear yang 
memproduksi produk wanita seperti kemeja, blouse, celana dan rok dengan 
gaya modest wear yang berarti dapat digunakan untuk berhijab dan tidak 
berhijab. 
Produk Namirah the Label dijual dibeberapa online store, yaitu 
BukaLapak, Shopee, Tokopedia lalu di offline stor seperti Happy Go Lucky 
Bandung, Watsstore Makasar dan OMG+ Surabaya. Harga dari produk 
Namirah the Label 350.000 – 500.000. 
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2. Artfy Label  
Gambar 3.4 Brand Pembanding Artfy Label 
     Sumber: www.instagram.com/artfylabel, 2019 
 
Artfy Label merupakan sebuah brand yang menawarkan pakaian 
modern dengan tambahan unsur etnik. Artfy juga merupakan UKM yang 
dikelola oleh sebuah keluarga. Produk yang ditawarkan beragam, seperti 
outwear, shirt, pants. Menggunakan material utama kain jeans, dengan 
aplikasi tambahan berupa patchwork. 
Produk Artfy Label dapat temukan di offline store, yaitu Pendopo 
Living Word, Pasaraya Store, dan Uncommon Labels Singapura. Harga dari 
produk Artfy Label 450.000 – 600.000. 
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3. Sunny Day Label 
Gambar 3.5 Brand Pembanding Sunny Day Label 
Sumber: www.instagram.com/sunnydaylabel, 2019 
 
Sunny Day Label merupakan sebuah brand ready to wear yang 
memproduksi produk wanita seperti kemeja, blouse, dan vest dengan gaya modest 
wear yang berarti dapat digunakan untuk berhijab dan tidak berhijab. 
Produk Sunny Day Label dijual dibeberapa online store, yaitu HijUp, 
Shopee, Tokopedia. Harga dari produk Namirah the Label 310.000 – 780.000. 
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Brand Kelebihan Kekurangan 
Namirah the 
Label 
1. Bentuk busana mudah 
dikenakan sehari-hari. 
1. Bentuk busana 
kurang eksploratif. 
Artfy Label 1. Konsentrasi pada teknik 
patch work dengan 
tambahan kain motif 
berupa ikat celup dan 
kain khas Indonesia. 
2. Menyediakan busana 
untuk pria dan wanita. 
3. Bentuk busana mudah 
dikenakan sehari-hari. 
1. Jarang update 
produk terbaru. 
Sunny Day 
Label 
1. Menggabungkan dua 
jenis kain yang berbeda. 
2. Bentuk busana lebih 
eksploratif. 
1. Perlu perawatan 
khusus agar bentuk 
busana terlihat baik. 
Brand Peneliti 
Made by AM 
1. Mengangkat unsur 
nusantara, yaitu dengan 
menggunakan bunga 
Patrakomala sebagai 
inspirasi untuk 
diaplikasikan ke busana 
dengan menggunakan 
teknik crochet. 
2. Produk berupa outer 
atau jaket yang dapat 
dengan mudah 
digunakan. 
1. Hanya 
memproduksi 
busana untuk 
wanita. 
2. Perlu perawatan 
secara khusus untuk 
menjaga bentuk 
bunga tetap terlihat 
baik. 
Tabel 3.2 Tabel Analisis Brand Pembanding 
Dokmentasi pribadi, 2019 
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3.2.2 Deskripsi Konsep 
Berdasarkan hasil analisa maka penulis merancang busana sesuai 
dengan implementasi yaitu berupa pakaian yang menutup sebagian besar 
anggota tubuh. Penulis menggunakan aplikasi eksplorasi yang telah 
dilakukan untuk diaplikasikan ke dalam busana. Eksplorasi tersebut 
menggunakan campuran dari beberapa teknik dan disatukan menjadi 
komposisi. Teknik yang digunakan berupa teknik crochet, teknik bordir, 
teknik cabut serat, dan teknik jahit abstrak yang kemudian dijadikan menjadi 
satu komposisi. Dalam pembuatannya, penulis menggunakan imageboard 
untuk membantu membatasi garis rancang dan eksplorasi agar penelitian 
tetap terarah, yang akan dipaparkan pada poin berikutnya. Desain 
menggunakan siluet H-line dan outer oversized. 
 
III.2.3 Konsep Imageboard 
Gambar 3.6 Imageboard 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
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Konsep pada imageboard di atas bejudul “Patrakomala on Denim”. 
Pemilihan warna yang digunakan yaitu mengikuti bunga Patrakomala yaitu, 
orange, kuning, coklat serta dipadukan dengan warna denim yaitu biru. Hasil 
eksplorasi bunga Patrakomala dengan menggunakan beberapa teknik yaitu 
crochet full, crochet kombinasi bordir diletakan di atas kain denim.  
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III.2.4 Target Market 
Gambar 3.7 Target Market  
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
 
Tantri Namirah adalah seorang entrepreneur dari Indonesia yang 
berusia 29 tahun (22 Agustus 1990) mempunyai satu orang anak. Tinggal di 
Jakarta, Indonesia. Dewi Syariati (Dewisya) adalah seorang style and beauty 
enthusiasts yang berusia 32 tahun. Keduanya sama-sama memiliki minat di 
dunia fesyen. Menyukai hal-hal crafting. Dewisya mempunyai minat pada 
bidang crafting terlihat pada gaya tataan rumahnya.  Karena keduanya 
memiliki minat di dunia fesyen, maka mereka sangat terlihat fashionable dan 
pandai memadumadankan pakaian yang dikenakan. 
Dari gambaran kedua target market tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa: 
Geographic: Metropoitan, Urban and Cultural City 
(Jakarta, Bandung) 
Demographic • Gender : Perempuan 
• Usia  : 23 -38 tahun 
• Pekerjaan : fashion blogger, entrepreneur (Mostly from 
Creative Industry), 
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• Pendapatan : > Rp. 6.000.000 
Psychograpic: Berpendidikan, menyukai crafting atau art and culture 
enthusias. 
 
III.3  Hasil Eksplorasi 
III.3.1  Eksplorasi Lanjutan 
No. Gambar Material Analisis 
1. 
 
Kain kanvas, 
benang katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet 
dan bordir 
Menggunakan 
teknik crochet SC 
dan DC. Pada 
eksplorasi ini 
sudah dijadikan 
sebagai surface 
textile, namun 
penggunaan 
teknik bordir 
masih teralu 
dominan. 
2. 
 
Kain organza, 
kain satin bridal, 
benang katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet 
dan bordir, celup 
(pewarnaan) 
Menggunakan 
teknik crochet  
SC dan DC. Pada 
eksplorasi ini 
masih kurang 
optimal karena 
warna yang 
dihasilkan dari 
proses 
pencelupan tidak 
terlihat. 
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3. 
 
Kain organza, 
kain satin bridal, 
benang katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet 
dan bordir, celup 
(pewarnaan) 
Menggunakan 
teknik crochet  
SC dan DC. Pada 
eksplorasi ini 
masih kurang 
optimal karena 
warna yang 
dihasilkan dari 
proses 
pencelupan tidak 
terlihat. 
4. 
 
Kain satin bridal, 
benang katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet 
dan bordir, sulam. 
Pada eksplorasi 
ini sudah 
dijadikan sebagai 
surface textile, 
namun peletakan 
atau komposisi 
masih kurang 
optimal. 
5. 
 
Kain satin bridal, 
kain kanvas, 
benang katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet 
dan bordir, jahit. 
Pada eksplorasi 
ini sudah 
dijadikan sebagai 
surface textile, 
namun peletakan 
atau komposisi 
masih kurang 
optimal.  
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6. 
 
Kain kanvas, kain 
denim, benang 
katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet, 
bordir, jahit dan 
bleaching. 
Menggunakan 
teknik crochet SC 
dan DC. 
Pada eksplorasi 
ini sudah 
dijadikan sebagai 
surface textile. 
7. 
 Kain kanvas, kain 
denim, benang 
katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet, 
bordir, jahit dan 
bleaching. 
Menggunakan 
teknik crochet SC 
dan DC. Pada 
eksplorasi ini 
sudah dijadikan 
sebagai surface 
textile. 
8. 
 
Kain kanvas, kain 
corduroy, benang 
katum, benang 
akrilik. 
Menggunakan 
Teknik crochet, 
bordir, jahit. 
Pada eksplorasi 
ini sudah 
dijadikan sebagai 
surface textile. 
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9. 
 
Benang cotton 
silk. Benang 
katun, kain satin 
bridal, kain 
kanvas. 
Teknik crochet 
dan bordir 
Pada eksplorasi 
kali ini, crochet 
berukuran 30 x 30 
cm. 
10. 
 
Benang cotton 
silk. 
Menggunakan 
Teknik crochet. 
Pada eksplorasi 
kali ini, crochet 
berukuran 30 x 30 
cm. 
11. 
 
Benang katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet. 
Eksplorasi kali 
ini, menggunakan 
Teknik crohet 
yang dibuat 
rample. 
Menggunakan 
teknik crochet 
DC. 
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12. 
 
Benang cotton 
silk. 
Menggunakan 
Teknik crochet. 
Eksplorasi kali 
ini, menggunakan 
Teknik crohet 
yang dibuat 
rample. 
Menggunakan 
teknik crochet 
DC. 
13. 
 
Benang katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet. 
Eksplorasi kali ini 
membentuk 
bunga 
Patrakomala 
dengan ukuran 7 
cm. 
 
14. 
 
Benang katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet. 
Eksplorasi kali ini 
membentuk 
bunga 
Patrakomala 
dengan ukuran 5 
cm. 
 
Tabel 3.3 Eksplorasi Lanjutan 
Dokmentasi pribadi, 2019 
  
42 
 
Berdasarkan hasil eksplorasi lanjutan, dapat disimpulkan bahwa eksplorasi 
yang telah dilakukan sudah cukup optimal karena sudah menjadi bentuk bunga 
dalam artian bukan hanya sekadar satu kelopak saja. Dalam eksplorasi lanjutan ini 
sudah cukup beragam bentukan bunga dan crochet yang dihasilkan. Namun, untuk 
pemilihan eksplorasi yang akan diaplikasikan ke busana masih harus 
disempurnakan kembali. 
 
III.3.2 Eksplorasi Terpilih 
No. Gambar Material Analisis 
1 
 
Menggunakan 
Teknik crochet, 
dengan material 
benang 
polyester 
Pada eksplorasi 
inimenggunakan 
teknik crochet 
dengan 
perbaduan 
warna benang 
kuning dan 
orange. 
Menggunakan 
teknik magic 
ring, front post 
triple (FPtr) 
yang dibuat 
secara memutar. 
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2 
 
Menggunakan 
Teknik crochet, 
dengan material 
benang 
polyester, 
membentuk 
kelopak bunga 
Pada eksplorasi 
kali ini sudah 
optimal, 
menggunakan 
teknik crochet 
saja dan 
berbentuk 
kelopak. 
Menggunakan 
teknik crochet 
DC dan SC. 
3 
 Menggunakan 
Teknik crochet, 
dengan material 
benang 
polyester 
Pada eksplorasi 
inimenggunakan 
teknik crochet 
dengan 
perbaduan 
warna benang 
kuning dan 
orange. 
4 
 
Kain kanvas, 
kain denim, 
benang katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet, 
bordir, jahit. 
Pada eksplorasi 
ini sudah 
dijadikan 
sebagai surface 
textile. 
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5 
 Kain kanvas, 
kain denim, 
benang katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet, 
bordir, jahit. 
Pada eksplorasi 
ini sudah 
dijadikan 
sebagai surface 
textile. 
6 
 
Benang cotton 
silk. Benang 
katun, kain 
satin bridal, 
kain kanvas. 
Teknik crochet 
dan bordir 
Pada eksplorasi 
kali ini, crochet 
berukuran 30 x 
30 cm. 
7 
 
Benang cotton 
silk. 
Menggunakan 
Teknik crochet. 
Pada eksplorasi 
kali ini, crochet 
berukuran 30 x 
30 cm. 
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8 
 
Benang katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet. 
Eksplorasi kali 
ini membentuk 
bunga 
Patrakomala 
dengan ukuran 7 
cm. 
9 
 
Benang katun. 
Menggunakan 
Teknik crochet. 
Eksplorasi kali 
ini membentuk 
bunga 
Patrakomala 
dengan ukuran 5 
cm. 
 
Tabel 3.4 Eksplorasi Terpilih 
Dokmentasi pribadi, 2019 
 
Eksplorasi di atas merupakan hasil eksplorasi yang telah terpilih dan 
disetujui untuk diterapkan pada busana.  
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III.4 Desain Produk 
III.4.1 Sketsa Produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.8 Sketsa Produk Terpilih Outer 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
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Gambar 3.9 Sketsa Produk Terpilih Outer dan Flat Drawing 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
 
• Look 1 merupakan outer tanpa kancing. 
• Memiliki desain yang asimetris, pada sisi kanan lebih Panjang dari sisi kiri. 
• Penempatan eksplorasi hanya disatu sisi saja, bertujuan untuk fokus mata 
hanya tertuju disatu sisi. 
• Kombinasi dua warna denim yaitu biru muda dan biru tua bertujuan untuk, 
penulis membuat desain yang sederhana tetapi tetap ingin tidak terlihat 
monoton. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.10 Sketsa Produk Terpilih Outer dan Flat Drawing 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
 
• Look 2 merupakan outer tanpa kancing. 
• Penempatan eksplorasi lebih beragam. Penempatan eksplorasi bagian belakang 
bertujuan untuk lebih terlihat menonjol dan ruang untuk mengaplikasikan 
eksolorasi lebih luas. 
• Kombinasi dua warna denim yaitu biru muda dan biru tua bertujuan untuk, 
penulis membuat desain yang sederhana tetapi tetap ingin tidak terlihat monoton. 
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Gambar 3.11 Sketsa Produk Terpilih Outer dan Flat Drawing 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
 
• Look 3 merupakan jaket oversized 
• Memiliki desain yang asimetris, pada sisi kanan lebih Panjang dari sisi kiri. 
• Penempatan eksplorasi lebih banyak dibagian belakang bertujuan untuk lebih 
terlihat menonjol dan ruang untuk mengaplikasikan eksolorasi lebih luas. 
• Terdapat kantong dibagian kanan dan kiri serta dibagian dalam jaket. 
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Gambar 3.12 Sketsa Produk Terpilih Outer dan Flat Drawing 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
 
• Look 4 merupakan jaket oversized 
• Penempatan eksplorasi lebih banyak dibagian belakang bertujuan untuk 
lebih terlihat menonjol dan ruang untuk mengaplikasikan eksolorasi lebih 
luas. 
• Terdapat kantong dibagian kanan dan kiri serta dibagian dalam jaket. 
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Gambar 3.13 Sketsa Terpilih Tas 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
Gambar 3.14 Sketsa Terpilih Tas 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
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Gambar 3.15 Sketsa Produk Terpilih Tas dan Flat Drawing 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
 
• Tas 1, mempunyai desain persegi panjang. Terdapat resleting pada bagian 
atas tas. 
• Hanya mempunyai satu bagian (tidak memiliki sekat-sekat). 
• Bagian depan tas menggunakan menggunakan teknik crochet dan bagian 
belakang menggunakan bahan denim. 
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Gambar 3.16 Sketsa Produk Terpilih Tas dan Flat Drawing 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
 
• Tas 2, mempunyai desain berbentuk lingkaran. 
• Hanya mempunyai satu bagian (tidak memiliki sekat-sekat). 
• Bagian depan tas menggunakan menggunakan teknik crochet dan bagian 
belakang menggunakan bahan denim. 
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Koleksi perancangan ini terdari empat outer dan dua tas. Pada setiap produk 
diberikan eksplorasi bunga Patrakomala yang menggunakan teknik crochet. Untuk 
pertimbangan perancangan ini mengacu pada gaya busana atau garis rancang yang 
sederhana yang umum digunakan, bahan denim hanya dijadikan media untuk 
pengaplikasian hasil eksplorasi bunga Patrakomala dan yang menjadi fokus utama 
pada koleksi ini yaitu bunga Patrakomala.   
 
III.4.2 Proses Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 3.2 Ilustrasi Proses Produksi 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
Dalam proses produksi dari keseluruhan look, terdapat beberapa 
tahapan proses yang dilakukan. Berikut tahapan-tahapan tersebut: 
1. Pemilihan bahan 
Tahap pertama yang dilakukan adalah proses pemilihan bahan. Pemilihan 
bahan dilakukan untuk meyesuaikan dengan konsep yang telah dibuat 
sebelumnya. 
 
 
Proses eksplorasi 
kelopak bunga 
Proses eksplorasi 
bentuk bunga 
secara keseluruhan 
Membuat dan 
menentukan desain 
Menentukan kain 
yang akan 
digunakan 
Pembuatan pola 
dan pemotongan 
pola sesuai dengan 
desain 
Eksplorasi pada 
kain yang telah 
digunting 
Proses menjahit 
dan pemasangan 
eksplorasi 
Quality control Produk akhir 
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2. Perancangan Desain 
Setelah memilih bahan yang akan digunakan, tahap selanjutnya adalah 
melakukan perancangan desain sesuai dengan konsep yang dibuat. Pada 
tahap ini dibuat beberapa desain hingga terpilih desain yang terpilih yang 
akan diproduksi sebanyak 4 outer dan 2 tas. 
3. Pembuatan dan pemotongan pola 
Tahap selanjutnya adalah pembuatan pola dan pemotongan bahan sesuai 
pola yang sudah dibuat. Beberapa potongan pola ada yang diberikan 
eksplorasi jatitan abstrak, seperti pada pola lengan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.17 Proses Pembuatan dan Pemotongan Pola 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
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4. Proses penjahitan dan pengaplikasian eksplorasi 
Tahap selanjutnya adalah penjahitan dan pengaplikasian. Pada tahap ini 
harus dilakukan secara hati-hati karena ada beberapa bagian dari 
eksplorasi (kelopak bunga) yang tidak harus dijahit. 
Gambar 3.18 Proses Penjahitan dan Pengaplikasian Eksplorasi 
Sumber: dokumentasi pribadi, 2019 
 
Pada hasil proses produksi yang telah dilakukan oleh penulis, proses pemotongan 
pola, penjahitan, serta membuat eksplorasi crochet vendor harus didampingi dan 
penulis berkewajiban untuk menjelaskan secara rinci untuk menghindari kesalahan 
pada proses produksi ini sehingga waktu produksi tidak terbuang dengan sia-sia. 
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III.4.3 Konsep Merchandise 
Merchandising merupakan bagian penting dalam suatu brand atau 
pembuatam karya sebagai media untuk menyampaikan konten yang diambil 
dalam sebuah konsep brand atau karya. Berikut merupakan detail konsep 
merchandise yang akan digunakan: 
1. Brand 
Nama yang diusung untuk brand pada karya ini adalah “made by AM” 
yang berasal dari singkatan inisial nama saya, yaitu Millah Alawiyah 
yang jika dibalik menjadi AM. AM memiliki filosofi bahwa brand ini 
memiliki keyakinan untuk membuat sebuah produk yang dapat 
berkolaborasi dengan budaya tanpa mengurangi sedikitpun unsur dari 
value budaya di dalamnya. Juga memiliki keyakinan untuk menjadi 
sebuah brand yang bisa memberikan kebaruan untuk produk fesyen.  
2. Logo 
Gambar 3.19 Logo 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
Logo yang dibuat berbentuk bulat terdapat motif bunga Patrakomala dan 
nama brand. 
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3. Care Instructions 
Gambar 3.20 Care Instructions 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
Care instructions adalah salah satu kelengkapan dalam konsep 
merchandise pada sebuah brand. Pada desain care instruction menampilkan 
logo, tahun pembentukan brand, dan tagline brand. 
 
4. About the Collection 
Gambar 3.21 About the Collection 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
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Pada konsep merchandise made by AM ini juga terdapat kartu About the 
Collection yang menjelaskan secara singkat tentang brand dan juga menjelaskan  
inspirasi yang diangkat pada koleksi ini serta penjelasan perawatan produk yang 
harus dilakukan. 
5. Thank You Card 
Gambar 3.22 Thank You Card made by AM 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
Thank You card bertujuan untuk mengucapkan rasa terima kasih kepada 
customer atas dukungannya dalam bentuk membeli produk pada brand ini. 
6. Kartu Nama 
Gambar 3.23 Kartu Nama made by AM 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
Kartu nama bertujuan untuk mengenalkan kepada customer mengenai brand 
atau perusahaan. Sebagai bentuk informasi siapa pemilik brand, alamat, dan juga 
kontak yang dapat dihubungi 
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7. Packaging 
Gambar 3.24 Packaging Box made by AM 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
Packaging untuk menyimpan outer berbentuk kotak dengan adanya tulisan 
sejarah singkat bunga Patrakomala sebagai ikon bunga Bandun 
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Gambar 3.25 Packaging Box made by AM 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
Untuk melengkapi merchandise made by AM, packaging tentu menjadi hal 
yang sangat penting untuk mengemas produk yang akan diberikan kepada customer. 
Desain packaging dibuat dengan bentuk box, di bagian samping box terdapat 
pita dan bentuk packaging lingkaran untuk tas. 
 
III.4.4 Produk Akhir 
Setelah melalui beberapa tahapan produksi, produk akhir dari tugas 
akhir penulis akhirnya terselesaikan. Berikut hasil produk akhir dari 
penelitian ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
62 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.26 Produk Akhir 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
 
 
 63 
 
Gambar 3.27 Produk Akhir 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
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Gambar 3.28 Produk Akhir 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
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Gambar 3.29 Produk Akhir 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
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Gambar 3.30 Produk Akhir 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
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Gambar 3.31 Produk Akhir 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
   
 
 
68 
 
BAB IV PENUTUP 
 
IV.1 Simpulan 
Setelah penulis melakukan analisis dan proses eksplorasi, maka 
kesimpulan yang didapat dari penelitian yang berjudul “Eksplorasi Teknik 
Crochet dengan Inspirasi Bunga Patrakomala untuk Produk Fesyen” adalah 
sebagai berikut: 
1. Bunga Patrakomala berhasil dijadikan sebagai unsur visual untuk 
pembuatan koleksi ini, dapat dilihat dari hasil eksplorasi yang telah 
diaplikasikan menjadi sebuah produk fesyen tetapi masih terdapat 
kekurangan dari eksplorasi tersebut, ada beberapa bentukan eksplorasi 
bunga yang tidak mirip dengan bunga Patrakomala yang asli karena 
menggunakan teknik dan jenis benang yang kurang tepat. 
 
2. Potensi bunga Patrakomala dapat dimanfaatkan dengan pengolahan 
teknik crochet dengan penggabungan beberapa teknik tekstil lainnya. 
Seperti yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menggabungkan teknik 
crochet dengan bordir. Upaya untuk mengolah komponen bunga 
Patrakomala sebagai inspirasi visual untuk produk fesyen terlebih dahulu 
memilih material benang dengan ketebalan yang sedang, tidak terlalu 
tebal dan teidak tipis, yang akan digunakan untuk melambangkan bunga 
Patrakomala secara optimal. Jika penggunaan benang yang terlalu kecil, 
maka mengakibatkan kelopak bunga terlalu padat. Dan menjadikan 
bunga Patrakomala sebagai unsur visual dengan cara menjadikan bunga 
Patrakomala sebagai aplikasi pada busana. 
 
3. Melihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, bunga 
Patrakomala masih belum banyak digunakan sebagai inspirasi pada 
produk fesyen. Produk hasil ovesrvasi yang ditemukan peneliti masih 
berupa lembaran kain batik yang terdapat motif bunga Patrakomala. 
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1V.2 Saran 
Penulis ini tidak dapat terhindar dari kesalahan dan kekurangan 
tertentu. Berikut merupakan saran yang dapat penulis sampaikan kepada 
yang akan melakukan hal yang sama: 
1. Dalam proses pembuatan busana ke vendor jahit, hendaknya melakukan 
kontrol secara berkala untuk menghindari kesalahan dalam penjahitan 
yang tidak sesuai dengan desain. Selain itu, pengecekan juga harus 
dilakukan ke vendor pembuatan crochet agar bentuk dan ukuran sesuai 
dengan yang penulis inginkan. 
2. Perbanyak referensi teknik pembuatan bentuk crochet. Beberapa 
eksplorasi memakan waktu yang cukup banyak dalam proses 
pembuatannya, maka dari itu, dibutuhkan artisan untuk membantu 
proses pembuatan eksplorasi agar lebih mengefisienkan waktu. Sama 
halnya dengan proses pembuatan busana, proses pembuatan eksplorasi 
bungapun harus melakukan control secara berkala argar hasil eksplorasi 
sesuai dengan apa yang diinginkan. 
3. Penggunaan benang untuk eksplorasi ini harus menggunakan benang 
dengan ketebalan sedang, karena jika benang terlalu tebal crochet yang 
dihasilkan kurang optimal dan bersifat kaku. 
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